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ABSTRAK 

Sudarti, NIM 2081100049, Alih Kode dan Campur Kode Bahasa dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia (Siswa Kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022), Tesis, 

Program Studi Magister Pendidikan Bahasa, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) wujud alih kode yang 

terjadi pada pembelajaran Bahasa Indonesia; (2) wujud campur kode pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia; (3) faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih 

kode pada pembelajaran Bahasa Indonesia; dan (4) faktor yang melatarbelakangi 

terjadinya campur kode pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD 

Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode dan teknik 

penyediaan data dalam penelitian konkret menangani masalah penggunaan bahasa 

ini peneliti menerapkan metode simak dan metode cakap. “Metode simak” dan 

“metode cakap” pada prinsipnya sejajar dengan “teknik pengamatan” atau 

“observasi” dan “teknik wawancara”. Disebut “metode simak” atau 

“penyimakan”, karena memang dalam menggali data terjadi proses  penyimakan: 

dilakukan dengan menyimak, yaitu menyimak penggunaan bahasa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan topik “kalimat efektif dan kalimat tidak 

efektif” di kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten.  

Sedangkan “metode cakap” atau “percakapan” untuk menggali informasi dalam 

rangka penyediaan data  terjadi aktivitas percakapan atau interview dan kontak 

antara peneliti dengan nara sumber. Penelitian dilakukan selama tiga bulan dari 

September sampai November 2022. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

siswa Kelas VI SD Negeri 3 Kuncen terjadi peristiwa alih kode dan campur kode 

intern dan ekstern, antara bahasa Indonesia, bahasa jawa, bahasa Arab, dan bahasa 

Inggris Wujud alih kode dan  campur kode adalah kata, frasa, dan kalimat.  Faktor 

yang penyebab terjadinya alih kode adalah; penutur, mitra tutur, penutur ketiga, 

modus pembicaraan, topik, serta fungsi dan tujuan. Faktor penyebab terjadinya 

campur kode: rasa kedaerahan, tidak ada  istilah yang tepat, sosial. Faktor yang 

paling   dominan adalah rasa kedaerahan, yaitu ketergantungan dengan bahasa   ibu. 

 

Kata kunci: alih kode, campur kode, bilingual, bahasa ibu 
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ABSTRACT 

Sudarti, NIM 2081100049, Code Transfer and Language Code Mix in 

Learning Indonesian (Grade VI Students of SD Negeri 3 Kuncen, Ceper 

District, Klaten Regency for the 2021/2022 Academic Year), Thesis, Magister of 

Language Education Study Program, Teacher Training and Education Faculty, 

Widya Dharma Klaten University, 2023. 

 

This study aims to describe: (1) the form of code switching that occurs in 

learning Indonesian; (2) a form of code mixing in Indonesian language learning; 

(3) the factors behind the occurrence of code switching in Indonesian language 

learning; and (4) the factors behind the occurrence of code-mixing in learning 

Indonesian in class VI of SD Negeri 3 Kuncen, Ceper District, Klaten Regency for 

the 2021/2022 academic year. 

This research is a descriptive research. Methods and techniques of 

providing data in concrete research addressing the problem of using this 

language researchers apply the listening method and the capable method.  The 

"listening method" and the "capable method" are in principle parallel to the 

"observation technique" or "observation" and "interview technique". It is called 

the "listening method" or "listening", because indeed in digging for data there is a 

process of listening, that is, listening to the use of language in Indonesian subjects 

with the topic "effective sentences and ineffective sentences" in class VI SD Negeri 

3 Kuncen, Ceper District, Klaten Regency. Meanwhile, the "capable method" or 

"conversation" to explore information in the context of providing data occurs 

conversational activities or interviews and  contacts between researchers and 

resource persons. The research was conducted for three months from September 

to November 2022. 

The results research show that in learning Indonesian grade VI students of 

SD Negeri 3 Kuncen there is an event of code switching and mixing internal and 

external  codes,  between Indonesian, Javanese, Arabic, and English The form of 

code switching and code mixing is words, phrases, and sentences.   Fthe actors 

whose cause of code switching is;  speakers, speech partners, third speakers, 

modes of conversation, topics, and functions and objectives.  Factors cause the 

occurrence of code interference: a sense of regionality, no proper term, social.  

Themost dominant actor F is the  sense of regionality, that is, dependence on the 

mother tongue. 

 

Keywords: code switching, code mix, bilingual, mother tongue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten merupakan 

satuan pendidikan tingkat dasar yang secara formal menggunakan bahasa 

pengantar dalam pembelajaran dengan bahasa resmi yaitu Bahasa Indonesia. 

Dinamika penggunaan bahasa pengantar dalam pembelajaran tersebut tentu saja 

merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2019 tentang Penggunaan 

Bahasa Indonesia yang ditandatangani oleh Presiden Joko Widodo pada 30 

September 2019, pada pasal 23 ayat 1 disebutkan bahwa Bahasa Indonesia wajib 

digunakan sebagai Bahasa pengantar dalam Pendidikan nasional dalam seluruh 

jenjang Pendidikan.  

Fakta menarik terkait pemakaian bahasa pengantar di SD Negeri 3 Kuncen 

adalah terjadi fenomena penggunaan variasi bahasa dalam kemunikasi sehari-hari 

baik di lingkungan sekolah dalam pembelajaran maupun di lingkungan 

masyarakat. Guru dan siswa di SD Negeri 3 Kuncen berkomunikasi dalam bahasa 

Indonesia dan Bahasa Jawa, dan dapat dipastikan juga terjadi di sebagian besar 

wilayah Kabupaten Klaten bahkan tidak jarang ditemukan peristiwa tutur dalam 

bahasa Inggris dan Bahasa Arab meskipun dalam skala yang relatif kecil. 

Fenomena penggunaan alih kode dan campur kode bahasa tersebut sangat 

sulit dihindari dalam suatu masyarakat tertentu, termasuk di SD Negeri 3 Kuncen. 

Sebagi contoh seorang siswa keturunan asli Jawa dengan native speaker bahasa 

Jawa yang sejak lahir tinggal di lingkungan orang Jawa akan sulit mempraktikan 
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komunikasi dengan Bahasa Indonesia di dalam pembelajaran di kelas. Anak-anak 

sebagai penutur pertama dengan bahasa daerah akan menghadapi kesulitan 

dimana Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua dalam proses berkomunikasi 

terasa sebagai bahasa asing bagi sebagian anak di daerah. Persoalan tersebut pada 

akhirnya berimbas pada banyak peristiwa tutur yang menyimpang dalam praktik 

berbahasa di dalam forum pendidikan.  

Berbagai penyimpangan dalam praktik berbahasa Indonesia yang baik 

dan benar bisa terjadi pada lingkungan formal di daerah yang penuturnya 

sebagai native speaker bahasa pertama atau bahasa ibu. Penyimpangan tersebut 

bisa dalam bentuk alih kode bahasa, campur kode bahasa, variasi bahasa dan 

interferensi dalam praktik berbahasa Indonesia. 

Alih kode dan campur kode merupakan fenomena kebahasaan di 

seluruh dunia. Keduanya terjadi ketika dua bahasa digunakan spontan dalam 

satu klausa atau ujaran. Alih kode dan campur kode dipandang sebagai masalah 

yang dihadapi masyarakat yang tinggal di antara interaksi dua bahasa atau 

lebih, terutama di lingkungan pendidikan. Alih kode sebagai gejala peralihan 

pemakaian bahasa sebagai akibat adanya perubahan situasi tutur. Campur kode 

merupakan gejala peralihan pemakaian bahasa yang terjadi akibat penutur 

bahasa menyelipkan unsur kode lain ketika sedang memakai kode tertentu. 

Berdasarkan observasi pada bulan Januari sampai Februari 2022 di 

lingkungan sekolah peneliti di SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper, 

Kabupaten Klaten. Peneliti mendapatkan fakta bahwa peristiwa tutur dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas tiga hingga kelas enam yang 
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seharusnya mempergunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam 

pembelajaran ternyata terjadi peristiwa alih kode bahasa dan campur kode 

Bahasa yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, Bahasa Arab, serta Bahasa 

Inggris. Fenomena tersebut terjadi secara alami dalam proses komunikasi 

antara guru dengan siswa dan antara siswa satu dengan siswa lain dalam kelas. 

Berbagai faktor penyebab terjadinya peristiwa kedwibahasaan dalam 

pembelajaran. Faktor utama yang melatarbelakangi adalah siswa dan guru di 

SD Negeri 3 Kuncen dalam peristiwa tutur tersebut adalah native speaker 

Bahasa Jawa yang tinggal di wilayah dengan latar bahasa, budaya dan sosial 

yang relatif sama. Tema percakapan dalam peristiwa tutur adalah tema 

pembelajaran terkait erat dengan latar kehidupan penutur dan mitra tutur. Pada 

saat-saat tertentu alih kode dan campur kode dalam peristiwa tutur tersebut 

sebagai komunikasi humor dan candaan semata. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut peneliti bermaksud mengkaji 

fenomena kedwibahasaan dan faktor-faktor yang memicu teradinya fenomena 

tersebut dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VI SD Negeri 3 

Kuncen, kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian, peneliti berhasil 

mengidentifikasi sejumlah temuan sebagai berikut: 
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1. Terjadi alih kode dan campur kode Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, 

Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas.  

2. Terjadi variasi bahasa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas. 

3. Penutur dan mitra tutur dalam peristiwa tutur tersebut adalah guru dan 

siswa yang tinggal di wilayah Kabupaten Klaten dan sebagai native 

speaker bahasa Jawa. 

4. Guru dan siswa di SD Negeri 3 Kuncen pada umumnya dalam 

berkomunikasi di luar situasi formal menggunakan bahasa pengantar 

bahasa Jawa, dan jarang berkomunikasi dalam bahasa Indonesia. 

5. Peristiwa alih kode dan campur kode Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, 

Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas merupakan peristiwa alami untuk bercanda sebagai selingan 

dalam situasi pembelajaran. 

  

C. Pembatasan Masalah 

 Untuk memokuskan pengkajian dalam penelitian ini, peneliti membatasi 

permasalahan yakni proses terjadinya peristiwa alih kode dan campur kode 

bahasa, faktor penyebab dan fungsi terjadinya alih kode dan campur kode dalam 

pembelajaran Bahasa Indoensia. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah wujud alih kode yang terjadi pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper, Kabupaten 

Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022? 

2. Bagaimanakah wujud campur kode pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten 

Tahun Pelajaran 2021/2022? 

3. Apa sajakah faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022? 

4. Apa sajakah faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan wujud alih kode yang terjadi pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper, Kabupaten 

Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Mendeskripsikan wujud campur kode yang terjadi pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper, 

Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022. 

3. Mendeskripsikan faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 
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4. Mendeskripsikan faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 

 

 
F. Manfaat Penelitian  

 
 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan teori kebahasaan dalam 

bidang sosiolingistik, khususnya terkait dengan alih kode dan campur 

kode.  

2. Secara praktis, penelitian ini memberikan deskripsi tentang alih kode 

dan campur kode bahasa pada siswa kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten dan faktor penyebabnya. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian sejenis. 

Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

penelitian lanjutan dan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca, dan 

para peneliti bahasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dari bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa Kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, 

Kecamatan Ceper terdapat peristiwa alih kode yang terjadi berwujud alih 

kode intern dan alih kode ekstren. Dari dua wujud alih kode tersebut, yang 

sering  di lakukan adalah alih kode intern. Hal ini disebabkan oleh 

lingkungan dan pergaulan yang masih kental bahasa daerahnya, yaitu 

bahasa Jawa. 

2.  Peristiwa campur kode yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

siswa Kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper, meliputi campur 

kode berwujud kata, campur kode berwujud klausa, dan campur kode 

berwujud frase. Dari tiga wujud campur kode tersebut, yang sering 

dilakukan adalah campur kode berwujud kata. Hal ini terjadi karena 

percampuran bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia dianggap bisa dan 

mayoritas orang masih ketergantungan dengan bahasa ibu. 

3.  Peristiwa alih kode yang terjadi di dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

siswa Kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper ini disebabkan 

oleh faktor-faktor dari sisi penutur, mitra tutur, hadirnya penutur ketiga, 

modus pembicaraan, topik, serta fungsi dan tujuan. Dari beberapa faktor 

tersebut, yang paling dominan melatarbelakangi terjadinya faktor rasa 
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kedaerahan, selain itu guru yang melakukan alih kode tersebut masih 

ketergantungan dengan bahasa ibu. Sedangkan siswa yang melakukan alih 

kode tersebut disebebakan oleh kebiasaan di dalam pergaulan sehari-hari. 

4.  Peristiwa campur kode yang terjadi di dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia siswa Kelas VI SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper meliputi 

faktor rasa kedaerahan, faktor tidak adanya istilah dalam bahasa Indonesia, 

dan faktor sosial. Dari beberapa faktor tersebut, yang paling dominan 

melatarbelakangi terjadinya faktor ingin mengakrabkan/menyesuaikan diri 

dengan siswa.  

 

B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini, yaitu: 

1.  Guru Bahasa Indonesia dalam pembelajaran diharapkan tidak melakukan 

alih kode dan campur kode, karena hal ini dapat menjadi teladhan yang 

kurang baik bagi peserta didik dalam penggunaan Bahasa Indonesia sesuai 

EYD. 

2.  Bagi peserta didik yang masih duduk di SD, peran guru sangat penting 

dalam membentuk kepribadian dan kebiasaan peserta didik, karena guru 

adalah sosok yang akan diteladani siswa. Oleh karena itu, kebiasaan guru 

dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia akan mempengaruhi 

kebiasaan peserta didik, sehingga kebiasaan guru melakukan alih kode dan 

campur kode harus dihindari dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti kemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Siswa SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper saat mengikuti pelajaran di 

sekolah agar menggunakan bahasa Indonesia ketika berkomunikasi dengan 

guru. 

2. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan 

Ceper hendaknya meminimalisasi kebiasaan melakukan alih kode dan 

campur kode, agar tidak dicontoh siswa dalam  berinteraksi dengan para 

guru. 

3. Pihak sekolah SD Negeri 3 Kuncen, Kecamatan Ceper memberikan arahan 

kepada guru agar menggunakan bahasa Indonesia yang benar saat 

memberikan pelajaran. 

4. Kepada peneliti lain yang mengadakan penelitian sejenis, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan salah satu referensi , khususnya yang berkaitan dengan alih 

kode        dan campur kode. 
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